Dari sabat ke minggu: Bagaimana hal itu terjadi?
Beberapa subjek terlalu panas diperdebatkan dalam sejarah Kristen sebagai perubahan dalam hari istirahat dan penyembahan dari Sabat ke hari Minggu di awal Kekristenan. Lebih dari 3000 disertasi dan risalah telah diterbitkan mengenai hal ini sejak masa Reformasi. Alasan utama untuk minat tanpa henti terhadap asal-usul historis hari Minggu adalah kebutuhan untuk mendefinisikan sifat pemeliharaan hari Minggu dalam hubungannya dengan hari Sabat. Perdebatan sering berpusat di sekitar pertanyaan mendasar ini: Apakah hari Minggu berasal dari kelanjutan hari Sabat dan akibatnya harus diamati sebagai HARI istirahat dan beribadah seperti hari Sabat? Atau, apakah hari Minggu dimulai sebagai lembaga Kristen baru, sangat berbeda dari hari Sabat, dan akibatnya harus dilihat lebih sebagai JAM ibadah mingguan?
Orang-orang Kristen telah terbagi sama sekali dalam jawaban mereka terhadap pertanyaan-pertanyaan ini. Di satu sisi ada gereja-gereja yang mengikuti tradisi Calvinistik yang memandang hari Minggu sebagai Sabat Kristen, dan dengan demikian harus dilihat sebagai HARI yang KUDUS beristirahat dan beribadat kepada Tuhan. Di sisi lain, ada gereja-gereja yang mengikuti tradisi Lutheran dan Katolik yang memandang hari Minggu berbeda dari hari Sabat, dan dengan demikian harus diamati terutama sebagai JAM ibadah mingguan.
Krisis saat ini dari peringatan hari Minggu telah memicu minat baru untuk pertanyaan tentang asal mula hari Minggu dan hubungannya dengan hari Sabat. Para pemimpin gereja Katolik dan Protestan sangat prihatin atas kemunduran yang mengkhawatirkan dalam kehadiran di gereja. Di Italia, di mana saya berasal, diperkirakan hanya 5% umat Katolik yang menghadiri Misa secara teratur pada hari Minggu. 
Sekitar 95% umat Katolik pergi ke gereja tiga kali dalam hidup mereka: ketika mereka lahir, menikah, dan meninggal. Situasi ini pada dasarnya sama di sebagian besar negara-negara Barat di mana kehadiran gereja berjalan di bawah 10% dari populasi Kristen. Kehadiran gereja yang sangat rendah dilihat oleh para pemimpin gereja sebagai ancaman keberlangsungan tidak hanya dari gereja-gereja mereka dan kekristenan itu sendiri. Setelah semua inti dari Kekristenan adalah hubungan dengan Tuhan dan jika orang Kristen mengabaikan Tuhan pada hari yang mereka lihat sebagai Hari Tuhan, kemungkinannya adalah bahwa mereka akan mengabaikan Tuhan setiap hari dalam seminggu.
Karena sangat sadar akan implikasi dari krisis ketaatan hari Minggu untuk masa depan gereja-gereja Kristen, banyak pemimpin gereja dan para sarjana memeriksa kembali sejarah dan teologi hari Minggu dalam upaya untuk mempromosikan ketaatan yang lebih efektif. Seperti telah dinyatakan, pertanyaan utama yang dibahas dalam disertasi, buku, dan artikel baru-baru ini, adalah hubungan antara Sabat dan hari Minggu.
Dua Pandangan Mengenai Asal Mula dari Minggu Secara singkat dinyatakan, ada dua pandangan utama hari ini mengenai asal mula sejarah dari hari Minggu dan hubungannya dengan Sabat Alkitabiah. Pandangan yang lebih tua dan tradisional, yang dapat ditelusuri kembali ke Kekristenan awal, menyatakan bahwa ada diskontinuitas radikal antara Sabat dan hari Minggu, dan akibatnya hari Minggu bukanlah hari Sabat. Dua hari berbeda dalam hal asal, makna, dan pengalaman. Pandangan yang lebih baru, yang diartikulasikan oleh Paus Yohanes Paulus II sendiri dalam Surat Pastoralnya Dies Domini, menyatakan bahwa hari Minggu dimulai sebagai perwujudan dan "ekspresi penuh" dari hari Sabat, dan akibatnya itu harus diamati sebagai perintah alkitabiah, berakar dalam perintah Sabat itu sendiri.
Menurut pandangan tradisional, yang telah dipegang oleh Gereja Katolik dan diterima oleh denominasi Protestan yang mengikuti tradisi Lutheran, Sabat adalah sebuah lembaga Musa/mosaic sementara yang diberikan kepada orang Yahudi, dibatalkan oleh Kristus, dan akibatnya tidak lagi mengikat hari ini. Orang-orang Kristen mengadopsi ketaatan hari Minggu, bukan sebagai kelanjutan dari Sabat alkitabiah, tetapi sebagai lembaga baru yang didirikan oleh gereja untuk merayakan kebangkitan Kristus melalui perayaan Perjamuan Tuhan.
Posisi tradisional ini telah diadakan oleh Gereja Katolik yang telah mengklaim tanggung jawab untuk mengubah Sabat ke hari Minggu. Misalnya, Thomas Aquinas (A. D. 1225-1274) yang dianggap sebagai teolog Katolik terbesar yang pernah hidup, secara eksplisit menyatakan: "Ketaatan Hari Tuhan menggantikan ketaatan hari Sabat bukan berdasarkan ajaran [Alkitabiah] tetapi oleh institusi gereja." Pandangan ini telah ditegaskan kembali selama berabad-abad dalam standar Katolik. katekismus di mana sebuah pernyataan seperti ini biasanya ditemukan: "Kami mengamati Minggu daripada Sabtu karena Gereja Katolik berdasarkan otoritasnya telah mengalihkan kesungguhan hari Sabat ke hari Minggu."
Baru-baru ini, bagaimanapun, telah ada sarjana Katolik dan Protestan yang telah memperdebatkan asal-usul rasul dari hari Minggu. Menurut para sarjana ini, para Rasul sendiri memilih hari pertama minggu itu sebagai Sabat Kristen baru pada awal Kekristenan untuk memperingati kebangkitan Kristus.
Pandangan ini dipertahankan panjang lebar oleh Paus Yohanes Paulus II dalam Surat Pastoralnya, Dies Domini (Hari Tuhan), yang diumumkan pada 31 Mei 1998. Dalam dokumen yang panjang ini (lebih dari 40 halaman) Paus membuat permohonan yang bergairah untuk kebangkitan kebaktian hari Minggu dengan memohon pada perintah moral dari perintah Sabat. Untuk Paus, hari Minggu harus dihormati, bukan hanya sebagai institusi yang didirikan oleh Katolik Gereja, tetapi sebagai keharusan moral dari Dasa Titah. Alasannya adalah bahwa hari Minggu diduga berasal sebagai perwujudan dan "ekspresi penuh" dari hari Sabat dan akibatnya harus diamati sebagai Sabat Alkitabiah.
Yohanes Paulus berangkat dari posisi Katolik tradisional mungkin karena ia ingin menantang orang Kristen untuk menghormati hari Minggu, bukan hanya sebagai lembaga Gereja Katolik, tetapi sebagai perintah ilahi. Lebih jauh lagi, dengan mencari akar pada hari Minggu dalam perintah Sabat, Paus menawarkan alasan moral terkuat untuk mendesak orang Kristen “untuk memastikan bahwa undang-undang sipil menghormati tugas mereka untuk menjaga kesucian hari minggu.”
Upaya yang dilakukan oleh Paus dan para pemimpin Gereja lainnya untuk melandasi peringatan hari Minggu pada perintah Sabat, memunculkan pertanyaan penting ini: “Jika orang Kristen diharapkan untuk memelihara hari Minggu sebagai Sabat Alkitabiah, mengapa mereka tidak seharusnya memelihara Sabat di tempat pertama?” Apa yang salah dengan Sabat alkitabiah yang perlu diubah menjadi hari Minggu? Untuk menerapkan Perintah Sabat ke ketaatan hari pertama minggu itu, Minggu, dapat membingungkan untuk sedikitnya, karena Keempat Perintah memerintahkan menjelang hari ketujuh, bukan hari pertama. Kebingungan ini dapat menjelaskan mengapa banyak orang Kristen tidak memperhatikan hari Minggu dengan serius.
Kesimpulan Penelitian Saya. Untuk menemukan jawaban atas pertanyaan tentang waktu, tempat, penyebab, dan konsekuensi dari perubahan dari Sabat ke hari Minggu di awal Kekristenan, saya menghabiskan lima tahun di Universitas Kepausan di Roma, memeriksa untuk disertasi doktor saya dokumen-dokumen Kristen awal. Hasil penyelidikan saya telah diterbitkan dalam disertasi saya Dari Sabbath hingga Minggu: Investigasi Sejarah Kebangkitan Peringatan Hari Minggu dalam Kekristenan Awal. Disertasi diterbitkan pada tahun 1997 oleh Universitas Kepausan Gregorian di Roma, Italia, dengan imprimatur resmi Katolik — persetujuan. Paus Paulus VI memberikan saya medali emas karena mendapat summa cum laude dalam penelitian yang berbeda ini dan pekerjaan sekolah. Dalam kuliah ini saya akan mencoba untuk berbagi beberapa hal penting dari penelitian ini.
Demi kejelasan, izinkan saya menyatakan pada awal kesimpulan dari penyelidikan saya. Secara sederhana, analisis saya terhadap teks-teks alkitab dan sejarah menunjukkan bahwa perubahan Sabat ke  Minggu tidak terjadi pada awal Kekristenan oleh otoritas Kristus atau para Rasul yang diduga memilih hari pertama minggu itu sebagai Sabat Kristen baru untuk merayakan kebangkitan Kristus. Sebaliknya perubahan dimulai sekitar satu abad setelah kematian Kristus pada masa pemerintahan Kaisar Romawi Hadrian (sekitar A. D. 135), sebagai akibat dari interaksi faktor politik, sosial, kafir dan agama untuk disebutkan segera. 
Pada dasarnya, adalah keharusan untuk menghindari undang-undang anti-Yahudi dan anti-Sabat yang represif yang diundangkan tahun 135 M oleh Kaisar Hadrian yang menyebabkan Uskup Roma untuk merintis perubahan dari Sabat ke hari Minggu dan dari Paskah ke Paskah-Minggu. Perubahan-perubahan ini dirancang untuk menunjukkan pemisahan Kristen dan diferensiasi dari orang-orang Yahudi pada saat agama Yahudi yang dipraktekkan dilarang oleh pemerintah Romawi.
Implikasi dari kesimpulan ini adalah bahwa perubahan dari Sabtu ke Minggu bukan hanya perubahan nama atau angka, tetapi perubahan makna, otoritas, dan pengalaman. Untuk membantu Anda melihat bagaimana saya mencapai kesimpulan ini, saya akan membawa Anda selangkah demi selangkah melalui bagian utama penelitian saya. Kita mulai dengan memeriksa terlebih dahulu sebagai hal yang diduga peran Kristus, kebangkitan-Nya dan gereja Yerusalem dalam perubahan dari Sabat ke hari Minggu. Kemudian kita lanjutkan untuk mempertimbangkan pengaruh penting dari Gereja Roma dan penyembahan Matahari dalam adopsi hari Minggu.
YESUS DAN ASAL HARI MINGGU
Pandangan populer yang dibela oleh beberapa ahli baru-baru ini adalah bahwa Kristus membuka jalan bagi pengabaian hari Sabat dan pengangkatan hari Minggu sebagai gantinya, oleh klaim mesianis-Nya dan metode provokatif dari pemeliharaan Sabat, yang menyebabkan cukup kontroversi dengan para pemimpin agama pada zamannya,. Contoh yang patut dicatat dari pandangan ini adalah simposium Dari Sabat ke Hari Tuhan, yang dihasilkan oleh tujuh Sarjana Inggris / Amerika dan disponsori oleh Tyndale Fellowship for Biblical Research di Cambridge, Inggris. Para penulis berpendapat bahwa Kristus melampaui hukum Sabat melalui klaim mesianis-Nya. Dia bertindak melawan tradisi Sabat yang berlaku dalam rangka memberikan para pengikut-Nya kebebasan untuk menafsirkan kembali hari Sabat dan memilih hari ibadah baru, lebih cocok untuk mengekspresikan iman Kristen baru mereka.
Masalah mendasar dengan pandangan populer ini adalah bahwa itu sangat misinterpretasi maksud Yesus yang kontroversial denga kegiatan dan ajaran Sabat yang jelas dirancang, bukan untuk membatalkan, tetapi untuk memperjelas maksud ilahi dari Perintah Keempat. Kristus bertindak dengan sengaja terhadap kesalahpahaman yang berlaku pada hari Sabat, bukan untuk mengakhiri ketaatannya, tetapi untuk memulihkan hari itu ke tujuan yang dimaksudkan Allah. Perlu dicatat itu setiap kali dituduh melanggar Sabat, Kristus menolak dan menyangkal tuduhan seperti itu. Dia membela diri dan murid-murid-Nya dari tuntutan hari Sabat dengan mengutip kitab Suci: “Sudahkah Anda membaca. . . ”(Mat 12: 3-5).
Maksud dari pengajaran dan kegiatan Sabat Kristus yang provokatif adalah untuk tidak membuka jalan bagi pengabaian hari Sabat dan adopsi untuk pemeliharaan hari Minggu, tetapi lebih untuk menunjukkan arti dan fungsi sebenarnya dari hari Sabat, yaitu, hari "untuk berbuat baik" ( Mat 12:12), "untuk menyelamatkan hidup" (Markus 3: 4), untuk melepaskan orang dari ikatan fisik dan rohani (Lukas 13: 12,16), dan untuk menunjukkan "belas kasihan" daripada religiusitas (Mat 12: 7) . Hati-hati mempelajari pernyataan Yesus tentang Sabat, dengan jelas menunjukkan bahwa Yesus tidak bermaksud membatalkan hari Sabat. Sebaliknya Ia ingin mengklarifikasi maksud ilahi dari Sabat, yaitu hari untuk merayakan cinta dan penebusan Allah yang kreatif dengan menawarkan hidup, pelayanan kasih penuh kepada orang-orang yang membutuhkan.
KEBANGKITAN DAN ASAL HARI MINGGU
Pandangan umum di antara orang Kristen yang memelihara hari Minggu adalah bahwa hari Sabat diubah menjadi hari Minggu oleh Gereja Apostolik untuk memperingati kebangkitan Kristus. Ini memang penjelasan umum yang diberikan untuk pemeliharaan hari Minggu. Paus sendiri memohon kepada kebangkitan dan penampakan Yesus pada hari Minggu dalam Surat Pastorinya, Dies Domini untuk memperdebatkan asal-usul apostolik hari Minggu. Banyak sarjana Katolik dan Protestan telah menulis untuk mempertahankan pandangan yang sama.
Misalnya, di doktornya Disertasi Storia della Domenica (History of Sunday), Corrado Mosna, seorang mahasiswa Yesuit di Universitas Kepausan Gregorian, yang bekerja di bawah Prof. Vincenzo Monachino, SJ, (profesor yang sama yang memantau disertasi saya) menyimpulkan: “Karena itu kita dapat menyimpulkan dengan pasti bahwa peristiwa kebangkitan telah menentukan pilihan hari Minggu sebagai hari baru pemujaan terhadap orang Kristen pertama komunitas. ”Pada nada yang sama Kardinal Jean Daniélou menulis:“ Hari Tuhan adalah lembaga Kristen murni; asal-usulnya hanya dapat ditemukan pada fakta tentang Kebangkitan Kristus pada hari-hari setelah Sabat. ”

Terlepas dari popularitasnya, klaim bahwa Kebangkitan Kristus pada hari pertama minggu itu menyebabkan perubahan dari Sabat ke ibadah hari Minggu, tidak memiliki dukungan alkitabiah dan historis. Suatu studi yang cermat terhadap semua referensi tentang Kebangkitan mengungkapkan tentang kepentingan acara yang tak tertandingi, tetapi tidak memberikan indikasi mengenai hari istimewa untuk memperingati itu. Perjanjian Baru tidak memiliki makna liturgis hari Kebangkitan Kristus hanya karena Kebangkitan dilihat sebagai realitas eksistensial yang dialami oleh hidup berkemenangan oleh kuasa Juruselamat yang Bangkit, dan bukan praktik liturgi yang berhubungan dengan ibadat hari Minggu.
Izinkan saya secara singkat menyebutkan tujuh alasan utama yang mendiskreditkan dugaan peran Kebangkitan Kristus dalam adopsi hari Minggu.
1. Tidak ada Perintah Kristus atau para Rasul. Tidak ada perintah dari Kristus atau para rasul mengenai perayaan Minggu-Minggu atau tahunan Paskah-Minggu perayaan kebangkitan Kristus. Kita memiliki perintah dalam Perjanjian Baru mengenai baptisan (Mat 28: 19-20), Perjamuan Tuhan (Markus 14: 24-25; 1 Kor 11: 23-26) dan mencuci kaki (Yohanes 13: 14-15), tetapi kita tidak menemukan perintah atau bahkan saran untuk memperingati Kebangkitan Kristus pada Minggu mingguan atau Paskah tahunan -Minggu.
2.Tidak ada usaha Yesus untuk Meresmikan Peringatan Kebangkitan-Nya. Jika Yesus menginginkan hari kebangkitan-Nya untuk menjadi hari peringatan perhentian dan penyembahan, Dia akan memanfaatkan hari kebangkitan-Nya untuk menegakkan peringatan semacam itu. Penting untuk dicatat bahwa institusi ilahi seperti Sabat, baptisan, Perjamuan Tuhan, semuanya bisa dilacak asalnya kepada tindakan ilahi yang mendirikanya. Tetapi pada hari kebangkitan-Nya, Kristus tidak melakukan tindakan untuk melembagakan peringatan kebangkitan-Nya.
Jika Yesus ingin mengenang hari kebangkitan-Nya, kemungkinan besar Dia akan memberi tahu para wanita dan para murid ketika Ia bangkit: “Datanglah dan rayakanlah Kebangkitan-Ku!” Sebaliknya, Ia mengatakan kepada para wanita itu “Pergilah dan beri tahu saudara-saudaraku untuk pergi ke Galilea "(Matt 28:10) dan kepada para murid “Pergilah. . . membuat murid. . . membaptis mereka ”(Mat 28:19). Tak satu pun dari ucapan Juruselamat yang telah bangkit mengungkapkan maksud untuk mengenang Kebangkitan-Nya dengan menjadikan hari Minggu sebagai hari istirahat dan penyembahan yang baru.
Alasannya adalah bahwa Juruselamat kita menginginkan para pengikut-Nya untuk melihat Kebangkitan-Nya sebagai realitas eksistensial untuk dialami setiap hari dengan hidup berkemenangan dengan kuasa-Nya. Kebangkitan, alih-alih acara litikal / religius untuk dirayakan pada hari Minggu. Paulus menyatakan harapan untuk “mengenal dia dan kuasa kebangkitannya” (Flp 3:10), tetapi dia tidak pernah menyebutkan keinginannya untuk merayakan Kebangkitan Kristus pada hari Minggu atau Paskah.
(3) Hari Minggu Tidak Pernah Disebut "Hari Kebangkitan." Hari Minggu tidak pernah disebut dalam Perjanjian Baru sebagai "Hari Kebangkitan." Hari ini secara konsisten ditetapkan "Hari pertama dalam seminggu." Referensi ke hari Minggu sebagai hari kebangkitan pertama kali muncul di bagian awal abad keempat, khususnya dalam tulisan-tulisan dari Eusebius dari Kaisarea. Pada waktu itu, hari Minggu telah menjadi terkait dengan kebangkitan dan akibatnya adalah disebut sebagai "Hari Kebangkitan." Tetapi perkembangan ini terjadi beberapa abad setelah permulaan Kekristenan.
(4) Kebangkitan Minggu Mengisyaratkan Kerja, Bukan Beristirahat dan Ibadah.  Kebangkitan-hari Minggu mengisyaratkan untuk bekerja, daripada beristirahat dan beribadah, karena itu tidak menandai penyelesaian pelayanan duniawi Kristus yang berakhir pada Jumat sore ketika Juruselamat berkata: “ Sudah selesai ”(Yohanes 19:30), dan kemudian beristirahat di kuburan sesuai dengan perintah. Sebaliknya, Kebangkitan menandai permulaan pelayanan syafaat baru Kristus (Kisah 1: 8; 2:33), yang, seperti hari pertama penciptaan, mengisyaratkan bekerja daripada istirahat.
(5) Perjamuan Tuhan tidak Dirayakan pada Hari Minggu sebagai Kehormatan Kebangkitan. Dalam disertasinya on Sunday: The History of the Day of Rest and Worship in the Earliest Centuries of the Christian Church, Willy Rordorf berpendapat bahwa hari Minggu menjadi Hari Tuhan karena itulah hari di mana Perjamuan Tuhan dirayakan. Pandangan ini, diterima oleh banyak orang, tidak memiliki dukungan alkitabiah dan historis. Secara historis kita tahu bahwa orang Kristen tidak dapat merayakan Perjamuan Tuhan secara teratur pada hari Minggu malam, karena pertemuan semacam itu dilarang oleh hukum Hetariae Romawi — hukum yang melarang semua jenis makanan persekutuan komunal yang diadakan pada malam hari. Pemerintah Romawi takut pertemuan malam seperti itu bisa menjadi kesempatan untuk perencanaan politik.
Untuk menghindari pencarian polisi Romawi, orang Kristen  mengubah secara teratur waktu dan tempat perayaan Perjamuan Tuhan. Akhirnya, mereka memindahkan layanan dari petang ke pagi hari. Ini menjelaskan mengapa Paulus sangat spesifik tentang cara merayakan Perjamuan Tuhan, tetapi dia tidak terbatas pada pertanyaan tentang waktu kebaktian. Perhatikan bahwa empat kali ia mengulangi kalimat yang sama: "Ketika kamu datang bersama-sama" (1 Kor 11:18, 20, 33, 34). Frasa ini menyiratkan waktu yang tidak terbatas, kemungkinan besar karena tidak ada hari yang ditetapkan untuk perayaan perjamuan Tuhan.
Jika, seperti yang dikatakan beberapa Sarjana, Perjamuan Tuhan dirayakan pada Minggu malam, sebagai bagian dari penyembahan Hari Tuhan, Paulus hampir tidak bisa gagal menyebutkan kesucian waktu di mana mereka berkumpul. Ini akan memperkuat permohonannya untuk sikap yang lebih penuh perhatian selama mengambil bagian dalam Perjamuan Tuhan. Kegagalan Paulus untuk menyebut "hari Minggu" sebagai saat pengumpulan atau menggunakan kata sifat "Tuan-kuriake" untuk menandai hari sebagai "Hari Tuhan" (sebagaimana dia melakukannya dengan mengacu pada Perjamuan Tuhan), menunjukkan bahwa rasul itu tidak melampirkan arti apapun sehubungan dengan keagamaan kehari Minggu.
(6) Perjamuan Tuhan Memperingati pengorbanan Kristus, bukan Kebangkitan-Nya. Banyak orang Kristen hari ini mereka memandang Perjamuan Tuhan sebagai inti ibadah hari Minggu untuk menghormati kebangkitan Kristus. Tetapi di Gereja Apostolik, Perjamuan Tuhan tidak dirayakan pada hari Minggu, seperti yang baru saja kita lihat, dan tidak terhubung dengan Kebangkitan. Paulus, misalnya, yang mengklaim untuk mengirimkan apa “yang ia terima dari Tuhan” (1 Kor 11:23), secara eksplisit menyatakan bahwa ritual itu diperingati bukan kebangkitan Kristus, tetapi pengorbanan-Nya dan Kedatangan Kedua (“Kamu  memberitakan kematian Tuhan sampai Ia datang (1 Kor 11:26).
Demikian pula, Paskah, yang dirayakan hari ini oleh banyak orang Kristen pada Minggu Paskah, diamati selama masa kerasulan, bukan pada hari Minggu untuk memperingati Kebangkitan, tetapi menurut tanggal alkitabiah dari Nisan 14, terutama sebagai peringatan penderitaan Kristus dan kematianNya. Bertentangan dengan apa yang banyak orang percaya, Paskah-Minggu tidak dikenal di Gereja Kerasulan. Itu diperkenalkan dan dipromosikan oleh Gereja Roma pada abad kedua untuk menunjukkan pemisahan dan diferensiasi dari Paskah Yahudi. Hasilnya adalah kontroversi Paskah yang akhirnya membawa Uskup Victor Roma untuk mengucilkan orang-orang Kristen Asia (sekitar A. D. 191) karena menolak mengadopsi Paskah-Minggu. Indikasi ini menunjukkan bahwa kebangkitan Kristus pada hari pertama minggu, tidak mempengaruhi Gereja Apostolik untuk mengadopsi Minggu mingguan dan Paskah-Minggu tahunan untuk memperingati peristiwa semacam itu.
(7) Kebangkitan bukanlah Alasan utama untuk memelihara hari Minggu dalam Dokumen-Dokumen mula-mula. Referensi eksplisit paling awal ke Sundaykeeping ditemukan dalam tulisan-tulisan Barnabas (sekitar A. D. 135) dan Justin Martyr (sekitar A.D. 150). Kedua penulis menyebutkan Kebangkitan tetapi hanya sebagai yang kedua dari dua alasan, penting tetapi tidak yang utama. Motivasi teologis Barnabas yang pertama untuk pemeliharaan hari Minggu adalah eskatologis, yaitu, bahwa Minggu sebagai "delapan hari" mewakili "awal dunia lain." Gagasan hari Minggu sebagai "hari kedelapan," kemudian ditinggalkan karena tidak masuk akal untuk berbicara tentang "hari kedelapan" dalam tujuh hari seminggu. Alasan pertama Justin kepada sidang Kristen tentang Dies Solis — Hari Matahari, adalah peresmian ciptaan: "Hari Minggu adalah hari pertama di mana Tuhan, mengubah kegelapan dan materi utama, menciptakan dunia." Alasan-alasan ini akhirnya ditinggalkan karena Kebangkitan yang menjadi alasan utama untuk ketaatan hari Minggu.
Tujuh alasan yang diberikan di atas cukup untuk mendiskreditkan klaim bahwa kebangkitan Kristus pada hari pertama minggu itu menyebabkan pengabaian hari Sabat dan pengadopsian hari Minggu. Kebenarannya adalah bahwa pada mulanya kebangkitan itu dirayakan secara eksistensial daripada secara liturgis, yaitu, dengan cara hidup yang menang daripada dengan hari ibadat khusus.
JERUSALEM DAN ASAL HARI MINGGU
Berkaitan erat dengan peran dugaan peran Kebangkitan, adalah pandangan populer bahwa Gereja Yerusalem memelopori pengabaian hari Sabat dan mengadopsi hari Minggu. Saya mengabdikan bab 5 “Jerusalem and the Origin of Sunday” dari disertasi saya untuk analisis mendalam tentang pandangan ini. Investigasi saya menunjukkan bahwa pandangan populer ini didasarkan pada tiga asumsi utama yang salah.
Minggu Mulai di Yerusalem karena Kristus Bangkit di sana. Pertama, diasumsikan bahwa Yerusalem harus menjadi tempat kelahiran pemeliharaan hari Minggu, karena itu adalah tempat Yesus bangkit pada hari pertama minggu itu. Diduga demikian segera setelah kebangkitan Kristus, para Rasul “tidak lagi merasa di rumah dalam kebaktian Sabat Yahudi.” dan akibatnya mereka mulai mengadakan ibadah Minggu untuk memperingati Kebangkitan Kristus melalui liturgi Kristen yang khas. 
Seperti yang telah kami tunjukkan, asumsi ini tidak memiliki dukungan alkitabiah dan historis, karena di Gereja Apostolik Kebangkitan dipandang sebagai pengalaman realitas eksistensial, dengan hidup berkemenangan dengan kekuatan Juruselamat yang Bangkit, dan bukan praktik liturgi yang terkait dengan ibadah hari Minggu. Kami mencatat sebelumnya bahwa tidak ada dalam Perjanjian Baru yang mengatur atau bahkan menyarankan peringatan kebangkitan Yesus pada hari Minggu. Nama "Hari Kebangkitan" tidak muncul dalam literatur Kristen sampai awal abad keempat.
Jika Gereja Yerusalem yang primitif telah memelopori dan mempromosikan pemeliharaan hari Minggu karena mereka tidak lagi merasa di rumah dengan pemeliharaan Sabat Yahudi, kita akan berharap untuk temukan di gereja semacam itu istirahat segera dari tradisi dan layanan agama Yahudi. Tetapi yang terjadi sebaliknya. Baik kitab Kisah Para Rasul maupun beberapa dokumen Yudeo-Christian dengan jelas mengungkapkan bahwa komposisi etnis dan orientasi teologis Gereja Yerusalem adalah sangat Yahudi. Karakterisasi Lukas tentang Gereja Yerusalem sebagai "bersemangat untuk hukum" (Kis. 21:20), adalah deskripsi akurat yang hampir tidak memungkinkan untuk meninggalkan ajaran utama dari hukum, yaitu, hari Sabat.
Paulus Belajar tentang Pemeliharaan Hari Minggu dari Para Pemimpin Yahudi
Asumsi yang salah kedua adalah bahwa Paulus belajar tentang ketaatan hari Minggu dari para pemimpin apostolik gereja Yerusalem dan mengajarkannya kepada orang-orang bukan Yahudi yang bertobat. Alasan yang diberikan untuk asumsi ini adalah bahwa Paulus tidak dapat mempelopori pengabaian hari Sabat dan pengadopsian hari Minggu, tanpa menggerakkan pertentangan orang-orang Yahudi. Ketiadaan gema kontroversi itu berarti Paulus menerima pengudusan hari Minggu sebagaimana diajarkannya oleh para saudara laki-laki Yahudi, dan mempromosikan praktik ini di antara gereja-gereja non-Yahudi yang ia dirikan.
Dalam bukunya tentang Hari Tuhan, Paul Jewett mencatat, misalnya, “Jika Paulus memperkenalkan ibadat hari Minggu di antara orang-orang bukan Yahudi, nampaknya oposisi Yahudi akan menuduh mengesampingkan kekudusan hukum Sabat, seperti juga kasus pada ritual penyunatan (Kisah 21:21). ”Ketiadaan pertentangan seperti itu ditafsirkan oleh Jewett sebagai menunjukkan bahwa Paulus menerima dan mempromosikan Ketaatan hari Minggu seperti yang diajarkan oleh saudara-saudara Yahudi.
Asumsi ini benar dalam mempertahankan bahwa Paulus tidak dapat memelopori ibadat hari Minggu tanpa menimbulkan pertentangan dari saudara-saudara Yahudi, tetapi tidak benar dalam mengasumsikan bahwa saudara Yahudi mengajarkan ibadat Paulus hari Minggu. Kebenarannya adalah bahwa orang Kristen Yahudi, seperti yang akan kita lihat sekarang, sangat berkomitmen untuk mematuhi hukum secara umum danhari Sabat pada khususnya. Ketiadaan kontroversi antara Paulus dan para saudara laki-laki Yahudi agaknya menunjukkan bahwa Sabat tidak pernah menjadi masalah di Gereja Kerasulan karena itu dengan setia dituruti oleh semua orang Kristen.
Hanya Gereja Kerasulan Yerusalem yang Dapat Mengubah Sabat ke Hari Minggu
Asumsi yang salah ketiga adalah bahwa hanya Gereja Yerusalem, yang merupakan Gereja Induk dari Kekristenan, yang memerintahkan otoritas yang cukup dan rasa hormat untuk membujuk semua gereja Kristen tersebar melalui kekaisaran Romawi untuk mengubah hari ibadah mingguan mereka dari Sabat ke hari Minggu. Gereja yang kurang berpengaruh tidak akan pernah bisa mencapai perubahan ini. Masalah mendasar dengan asumsi ini adalah kegagalan untuk mengenali komposisi Yahudi dan orientasi teologis Gereja Yerusalem. Dari semua Gereja-gereja Kristen, gereja Yerusalem adalah satu-satunya gereja yang hampir seluruhnya terdiri dari orang-orang Kristen Yahudi yang bersemangat dalam mematuhi hukum secara umum dan hari Sabat pada khususnya.
Lampiran ke Hukum. Keterikatan Gereja Yerusalem dengan Hukum Musa tercermin dalam keputusan-keputusan Konsili Yerusalem pertama yang diadakan sekitar A.D. 49-50 (Lihat Kisah 15). Pengecualian dari sunat hanya diberikan hanya “kepada saudara-saudara dari orang-orang bukan Yahudi” (Kis. 15:23). Tidak ada konsesi yang dibuat untuk orang Yahudi-Kristen, yang harus terus menyunat anak-anak mereka.
Lebih jauh lagi, pembebasan orang-orang bukan Yahudi dari penyunatan, tidak mengharuskan pembebasan mereka dari ketaatan hukum pada umumnya dan hari Sabat pada khususnya. Ini adalah jelas ditunjukkan oleh fakta bahwa orang-orang bukan Yahudi diharapkan untuk menuruti empat hukum Musa mengenai “pendatang” yang tinggal di antara orang Israel. Hukum-hukum ini ditemukan di Imamat 17-18, dan dikutip dalam keputusan Dewan Yerusalem: "Kamu menjauhkan diri dari apa yang telah dipersembahkan kepada berhala dan dari darah dan dari apa yang dicekik, dan dari ketidaksucian" (Kis. 15:29). Keprihatinan ini dari Dewan Yerusalem untuk kekotoran ritual dan hukum makanan Yahudi mencerminkan keterikatannya yang terus-menerus terhadap hukum-hukum Musa.
Kesimpulan ini didukung oleh alasan yang diberikan oleh Yakobus/ James karena mengharuskan orang-orang bukan Yahudi untuk mematuhi empat hukum Musa mengenai “pendatang:” “Selama beberapa generasi, Musa memiliki juru bicara di setiap kota; dia dibaca setiap Sabat di sinagoga ”(Kis. 15:21). Semua penafsir mengakui bahwa baik dalam proposalnya maupun dalam pembenarannya, Yakobus menegaskan kembali sifat mengikat dari Hukum Musa yang biasanya diajarkan setiap Sabat di sinagoga.
Kunjungan Terakhir Paulus. Wawasan lebih lanjut diberikan oleh kunjungan terakhir Paulus ke Yerusalem. Rasul diberitahukan oleh Yakobus dan para penatua bahwa ribuan orang Yahudi yang diinsafkan “semua bersemangat untuk Taurat” (Kis. 21:20). Para pemimpin yang sama kemudian mendorong Paulus untuk membuktikan kepada orang-orang bahwa ia juga “hidup dalam mematuhi hukum” (Kisah 21-24), dengan menjalani ritual penyucian di Bait Suci. Dalam terang komitmen yang mendalam ini kepada kepatuhan terhadap Hukum, hampir tidak dapat dibayangkan bahwa Gereja Yerusalem akan membatalkan salah satu dari ajaran utamanya - memelihara Sabat - dan memelopori ibadah Minggu sebagai gantinya.


Apakah Minggu Berasal dari Palestina Setelah Tahun 70 M.?
Bukti-bukti sebelumnya telah menyebabkan beberapa ahli berpendapat bahwa ibadat hari Minggu dimulai di Palestina pada sedikit waktu kemudian, yaitu, setelah penghancuran Bait Suci pada tahun 70 M. Mereka menganggap bahwa pelarian orang Kristen dari Yerusalem ke Pella serta dampak psikologis dari kehancuran Bait Allah disapih Orang Kristen Palestina jauh dari tingkah laku Yahudi seperti pemeliharaan Sabat.
Asumsi ini didiskreditkan oleh kesaksian dari Eusebius dan Epiphanius yang memberi tahu kita bahwa Gereja Yerusalem setelah 70 A.D dan sampai pengepungan Hadrianus Yerusalem di A. D. 135 terdiri dari dan dikelola oleh orang-orang Yahudi yang dipertobatkan, yang mereka karakterkan sebagai "bersemangat untuk menuntut ketaatan harfiah dari Hukum."
Kontinuitas dalam pemeliharaan Sabat di kalangan orang Kristen Palestina, yang dikenal sebagai Nasrani, dibuktikan oleh kesaksian sejarawan Palestina abad keempat, Epifanius. Dia mengatakan kepada kita bahwa Nasrani, yang “sangat langsung keturunan dari komunitas primitif ”Yerusalem, bersikeras dan teguh dalam ketaatan hari Sabat hari ketujuh menjaga sampai waktunya sendiri, yaitu, sekitar A. D. 350. Saya dengan jelas mengingat sukacita yang saya rasakan ketika saya menemukan kesaksian Epiphanius. Dengan penuh semangat saya menunjukkan dokumen ini kepada Jesuit saya Prof. Vincenzo Monachino, yang membacanya dengan penuh perhatian dan kemudian berseru: "Ini adalah pukulan mematikan terhadap teori yang menjadikan Yerusalem sebagai tempat kelahiran pemeliharaan hari Minggu."
Profesor saya segera mengerti bahwa jika keturunan langsung dari Gereja Yerusalem bertahan dalam ketaatan hari Sabat sampai setidaknya abad keempat, maka Gereja Yerusalem hampir tidak bisa memelopori ditinggalkannya Sabat dan adopsi hari Minggu selama masa Kerasulan. Dari semua Gereja Kristen, Gereja Yerusalem secara etnik dan teologis adalah agama yang paling dekat dan paling setia dengan tradisi agama Yahudi, dan dengan demikian yang paling tidak mungkin mengubah hari Sabat.
ROMA DAN ASAL HARI MINGGU
Setelah membuktikan kepuasan profesor saya bahwa Gereja Yerusalem akan dikecualikan sebagai tempat kelahiran hari Minggu, saya mulai mencari gereja yang paling mungkin bisa memelopori perubahan seperti itu. Dalam perjalanan penyelidikan saya, saya menemukan bukti kumulatif yang menunjuk ke Gereja Roma. Di sana saya menemukan kondisi-kondisi sosial, agama dan politik yang membuatnya berguna bagi Uskup Roma untuk mempromosikan ditinggalkannya pemeliharaan Sabat dan pengadopsian ibadat hari Minggu. sebagai gantinya.
(1) Kelaziman dari Orang-orang Non-Yahudi yang bertobat. Di tempat pertama, Gereja Roma terutama terdiri dari orang-orang bukan Yahudi yang bertobat. Paulus dalam Suratnya kepada gereja di Romawi secara eksplisit menegaskan: “Aku berbicara kepadamu orang-orang bukan Yahudi” (Roma 11:13). Ini berarti bahwa sementara Gereja Yerusalem terdiri hampir secara eksklusif dari orang-orang Kristen Yahudi yang sangat berkomitmen terhadap tradisi agama mereka, seperti pemeliharaan Sabat, Gereja Roma kebanyakan terdiri dari orang-orang bukan Yahudi yang dipengaruhi oleh penyembah berhala seperti itu. praktik sebagai Sun Worship dengan Hari Matahari.
(2) Perbedaan awal dari orang Yahudi. Di tempat kedua saya menemukan bahwa keanggotaan non-Yahudi yang dominan rupanya berkontribusi pada diferensiasi Kristen awal dari orang-orang Yahudi di Roma. Ini ditunjukkan oleh fakta bahwa pada tahun 64, Nero menyalahkan orang-orang Kristen atas pembakaran Roma, meskipun distrik Yahudi Trastevere belum tersentuh oleh api. Fakta ini menunjukkan bahwa 64 M Orang Kristen di Roma tidak lagi dianggap sebagai sekte Yahudi oleh penguasa Romawi, tetapi sebuah gerakan keagamaan yang berbeda. Kemungkinan besar alasannya adalah bahwa pada saat itu orang Kristen di Roma tidak lagi berpartisipasi dalam kebaktian ibadah di sinagoge. Ini bukan kasus di Palestina di mana orang-orang Kristen menghadiri layanan sinagoga sampai menjelang akhir abad pertama. Ini ditunjukkan oleh fakta bahwa untuk menjauhkan umat Kristiani dari pelayanan sinagoge, otoritas rabinis memperkenalkan sekitar tahun 90 M, laknat/kutuk bagi orang Kristen untuk dibacakan selama kebaktian.
(3) Keunggulan Gereja Roma. Pertimbangan penting ketiga adalah "otoritas unggul" (principalitas potentior) yang dilakukan oleh Uskup Roma setelah penghancuran Yerusalem pada tahun 70 M. Sebagai Uskup ibukota kerajaan Romawi, Uskup Roma mengambil alih kepemimpinan komunitas Kristen pada umumnya. Kepemimpinannya diakui, misalnya, oleh Ignatius, Polikarpus, Ireneaus, yang semuanya hidup di abad kedua. Bukti nyata dari kepemimpinan Uskup Roma adalah intervensinya terhadap gerakan sektarian seperti Marcionisme dan Montanisme.
Yang lebih penting lagi bagi penyelidikan kita adalah peran Uskup Roma dalam merintis dan mempromosikan perubahan dari pesta Sabat ke puasa Sabat, serta perubahan dari Paskah hingga Minggu Paskah. Sampai di sini kita akan segera kembali. Di titik ini sudah cukup untuk dicatat bahwa Uskup Roma muncul ke posisi kepemimpinan setelah kehancuran Yerusalem tahun70 M. Dia adalah satu-satunya yang memerintahkan otoritas yang cukup untuk mempengaruhi mayoritas orang Kristen untuk mengadopsi perayaan agama baru, seperti Minggu mingguan dan Minggu Paskah tahunan.
(4) Tindakan Anti-Yahudi yang represif. Untuk menghargai mengapa Uskup Roma akan merintis ditinggalkannya Sabat dan adopsi hari Minggu, penting untuk mempertimbangkan faktor penting keempat, yaitu, langkah-langkah represif fiskal, militer, politik dan agama yang dikenakan oleh orang-orang Romawi terhadap orang Yahudi, dimulai dengan Pemberontakan Yahudi Pertama terhadap Roma pada tahun 66 dan berakhir dengan Pemberontakan Yahudi Kedua pada tahun 135 M. Langkah-langkah ini, yang diperkenalkan oleh pemerintah Romawi untuk menghukum orang Yahudi karena pemberontakan kekerasan mereka di berbagai tempat di Kekaisaran, secara khusus dirasakan di kota Roma, yang memiliki populasi Yahudi yang besar.
Secara fiskal, orang-orang Yahudi menjadi sasaran pajak diskriminatif (fiscus judaicus) yang diperkenalkan oleh Vespasian dan meningkat pertama kali oleh Domitian (A.D. 81-96) dan kemudian oleh Hadrian. Ini berarti bahwa orang Yahudi harus membayar pajak penalti hanya karena menjadi orang Yahudi.
Secara militer, Vespasian dan Titus menghancurkan Revolusi Yahudi Pertama (A. D. 66-70) dan Hadrianus, Revolusi Yahudi Kedua (A.D. 132-135). Secara religius, Vespasian (69-79 A.D.) menghapuskan Sanhedrin dan kantor High Priest.
Langkah-langkah represif terhadap orang-orang Yahudi ini sangat terasa di Roma, yang memiliki populasi Yahudi yang besar. Bahkan, meningkatnya permusuhan penduduk Romawi terhadap orang-orang Yahudi memaksa Kaisar Titus, meskipun "tidak mau" (invitus), untuk meminta perempuan Yahudi Berenice, saudari Herodes Muda, yang ingin ia nikahi, meninggalkan Roma.
(5) Propaganda Anti-Yahudi. Faktor signifikan kelima adalah Propaganda anti-Yahudi oleh sejumlah penulis Romawi yang mulai mencerca orang-orang Yahudi secara rasial dan budaya, mencemoohkan terutama pemeliharaan Sabat dan penyunatan sebagai contoh dari Yudaisme merendahkan takhayul. Para penulis ini terutama mengolok-olok pemeliharaan Sabat sebagai contoh kemalasan orang Yahudi. Komentar sastra anti-Yahudi yang menghina dapat ditemukan dalam tulisan Seneca (wafat 65 M), Persius (34-62 M), Petronius (sekitar 66 M), Quintillian (sekitar 35-100 M), Martial (ca AD 40-104), Plutarch (ca. AD 46-119), Juvenal (A. D. 125) dan Tacitus (ca. A.D. 55-120), semuanya tinggal di Roma sebagian besar kehidupan profesional mereka.
(6) Undang-undang Hadrian. Faktor keenam dan yang paling menentukan yang mempengaruhi perubahan hari penyembahan dari Sabat ke hari Minggu, adalah undang-undang anti-Yahudi dan anti-Sabat yang disahkan oleh Kaisar Hadrian pada tahun 135. Hadrianus pergi sejauh melarang praktek agama Yahudi pada umumnya dan tentang pemeliharaan Sabat khususnya pada tahun 135 AD.
Perundang-undangan anti-Yahudi yang represif ini diundangkan oleh Hadrian setelah tiga tahun pertempuran berdarah (A. D. 132-135) untuk menghancurkan pemberontakan orang Yahudi. Pasukan nya banyak menderita jadi korban. Ketika Kaisar akhirnya merebut Yerusalem, dia memutuskan untuk membuat perjanjian dengan masalah orang Yahudi dengan cara yang radikal. Dia membantai ribuan orang Yahudi, dan mengambil mereka sebagai budak ke Roma. Dia Jerusalem menjadi koloni Roma, dia menyebut  Aelia Capitolina. Dia melarang orang Yahudi dan orang Kristen Yahudi untuk masuk kekota. Lebih penting lagi untuk kita ketahui, Hadrian melarang praktek agama pada umumnya dan pemeliharaan Sabat khusus di seluruh kekaisaran.
Tidak mengherankan bahwa orang Yahudi melihat Hadrian dan Hitler sebagai dua orang yang paling dicari dalam sejarah mereka. Kedua orang itu berbagi perbedaan yang sangat terkenal tentang keinginan untuk membasmi agama Yahudi dan orang-orang Yahudi. Hadrian berusaha menghapuskan Yudaisme sebagai agama dan Hitler berusaha melikuidasi orang-orang Yahudi sebagai satu bangsa.
Ketika saya belajar tentang undang-undang anti-Yahudi dan anti-Sabat Hadrianus, saya bertanya pada diri sendiri: Bagaimana orang-orang Kristen, terutama mereka yang tinggal di Roma di bawah perhatian langsung dari Kaisar, bereaksi terhadap undang-undang semacam itu? Apakah mereka memilih untuk tetap setia dalam ketaatan Sabat mereka, bahkan jika itu berarti dihukum sebagai orang Yahudi, atau apakah meninggalkan pemeliharaan Sabat untuk mengklarifikasi kepada otoritas Romawi pemisahan dan perbedaan mereka dari orang Yahudi? Jawabannya sederhana. Banyak orang Kristen mengubah waktu dan cara untuk menaati dua lembaga yang terkait dengan Yudaisme, yaitu Sabat dan Paskah. Tak lama lagi kita akan melihat bahwa hari Sabat diubah menjadi hari Minggu dan Paskah hingga Minggu Paskah untuk menghindari bahkan kemiripan Yudaisme.
(7) Teologi Kristen hina/jijik bagi Orang Yahudi. Untuk mengerti apa kontribusi terhadap perubahan sejarah ini, kita perlu menyebutkan faktor penting ketujuh, yaitu, pengembangan teologi Kristen penghinaan bagi orang Yahudi. Inilah yang terjadi. Ketika agama Yahudi pada umumnya dan Sabat secara khusus dilarang oleh pemerintah Romawi dan diejek oleh para penulis Romawi, seluruh badan Adversus Judaeos ("Melawan semua orang Yahudi") sastra Kristen mulai muncul. Mengikuti jejak para penulis Romawi, para penulis Kristen mengembangkan teologi pemisahan "Kristen" dari dan menghina orang Yahudi. Ciri khas orang Yahudi seperti sunat dan Sabat diproklamasikan menjadi tanda-tanda keburukan/kebejatan Yahudi.
Kutukan terhadap pemeliharaan sabat sebagai tanda kejahatan Yahudi, berkontribusi pada pengabaian hari Sabat dan pengadopsian peringatan hari Minggu, untuk mengklarifikasi kepada otoritas Romawi pemisahan Kristen dari Yudaisme dan identifikasi dengan paganisme Romawi. Perubahan historis dari Sabat ke hari Minggu ini dipelopori oleh Gereja Roma - Gereja yang sebagian besar adalah non-Yahudi yang, sebagaimana dicatat sebelumnya, yang mengambil alih kepemimpinan komunitas Kristen setelah kehancuran Yerusalem tahun  70 M . Untuk menghargai bagaimana Gereja Roma pergi untuk menghentikan orang Kristen jauh dari pemeliharaan Sabat dan untuk mendorong ibadah Minggu sebaliknya, kami akan menyebutkan secara singkat tindakan teologis, sosial dan liturgis yang diambil oleh Gereja Roma.
Tindakan Diambil oleh Gereja Roma
Secara teologis, hari Sabat dikurangi dari institusi kreasional yang didirikan oleh Tuhan untuk umat manusia, kepada sebuah institusi Mosaic yang diberikan secara eksklusif kepada orang Yahudi sebagai ciri khas kebejatan mereka. Justin Martyr, misalnya, seorang pemimpin Gereja Roma yang menulis tentang pertengahan abad kedua, berpendapat dalam Dialognya dengan Trypho, bahwa ketaatan pada hari Sabat adalah tata cara Musa sementara yang Tuhan taruh secara eksklusif pada orang Yahudi sebagai " sebuah tanda untuk meloloskan mereka untuk menghukum mereka dengan sangat baik layak untuk perselingkuhan mereka."
Sulit untuk memahami bagaimana para pemimpin gereja seperti Justin, yang menjadi martir bagi iman Kristen, dapat menolak makna alkitabiah dari Sabat sebagai tanda komitmen perjanjian kepada Allah (Kel 31: 16,17; Yeh. 20: 12,20), dan mereduksinya sebagai tanda kebejatan Yahudi. Apa yang lebih sulit untuk diterima adalah ketiadaan kecaman ilmiah untuk teologi penghinaan yang tidak masuk akal dan memalukan bagi orang Yahudi - sebuah teologi yang secara terang-terangan salah menafsirkan lembaga-lembaga Alkitab seperti Sabat, untuk memberikan sanksi alkitabiah terhadap penindasan politik dan sosial orang Yahudi.
Pelajaran sejarah yang menyedihkan adalah bahwa keinginan untuk menjadi benar secara politik dengan mendukung kebijakan-kebijakan imoral populer seperti pemusnahan orang Yahudi, Muslim dan bidaah, atau perbuatan perbudakan, telah menyebabkan beberapa pemimpin gereja dan sarjana Alkitab menjadi salah secara alkitabiah. Mereka mengarang teologi-teologi tidak alkitabiah yang akan memberlakukan sanksi praktek tidak bermoral. Tidak mungkin memperkirakan kerusakan yang dilakukan oleh teologi-teologi kebijaksanaan ini bagi masyarakat kita dan Kekristenan pada umumnya.
Misalnya, kegagalan para pemimpin gereja dan para sarjana untuk meminta maaf atas teologi penghinaan terhadap orang Yahudi, telah berkontribusi, antara lain, kepada asal-usul teologi dispensasional populer. Teologi ini, yang dianut oleh banyak gereja injili hari ini, mengajarkan di antara hal-hal lain bahwa Allah akan mengangkat gereja secara diam-diam dan tiba-tiba, sebelum mencurahkan murka-Nya kepada orang-orang Yahudi selama tujuh tahun terakhir tahun pengangkatan. Popularitas buku dan film Left Behind, yang mengambil Amerika oleh badai, adalah bukti nyata tentang bagaimana merembes ajaran yang menipu ini hari ini.
Secara sosial, reinterpretasi negatif terhadap Sabat sebagai tanda kejahatan Yahudi memimpin Gereja Roma untuk mengubah ibadah Sabat dari hari pesta dan sukacita menjadi hari puasa dan kesedihan. Tujuan puasa hari Sabat bukanlah untuk meningkatkan ketaatan rohani pada hari Sabat. Sebaliknya, secara empatis dinyatakan dalam dekret Paus Paus Sylvester (A. D. 314-335), puasa hari Sabat dirancang untuk menunjukkan "penghinaan bagi orang Yahudi" (exsecratione Judaeorum) dan untuk Sabat "pesta" mereka (penghancuran ciborum). Kesedihan dan rasa lapar yang dihasilkan dari puasa akan memungkinkan orang Kristen untuk menghindari "tampil untuk merayakan Sabat bersama orang Yahudi" dan akan mendorong mereka untuk masuk lebih bersemangat dan gembira dalam perayaan hari Minggu.
Puasa Sabtu mingguan dikembangkan sebagai perpanjangan atau tandingan dari perjamuan Paskah Suci-Sabtu setiap tahun Paskah. Ini adalah hari ketika semua orang Kristen yang mengadopsi Minggu Paskah Romawi, berpuasa. The Easter Suci-Sabtu puasa tahunan, seperti Sabtu puasa mingguan, dirancang untuk mengekspresikan tidak hanya kesedihan atas kematian Kristus tetapi juga penghinaan bagi orang-orang Yahudi yang dianggap sebagai pelaku kematian-Nya. Untuk Misalnya, dokumen abad ketiga yang dikenal sebagai The Didascalia Apostolorum (The Teachings of the Apostles - ca. 250 A.D.) memerintahkan orang Kristen untuk berpuasa pada Paskah-Jumat dan Sabtu “karena ketidaktaatan saudara-saudara kita [yaitu, orang Yahudi]. . . karena di sana orang-orang bunuh diri dalam menyalibkan Juru Selamat kita. ”
Sebagian besar ahli sepakat bahwa Gereja Roma bertanggung jawab untuk menolak penanggalan Alkitab Paskah (Nisan 14), dan mempromosikan sebaliknya Minggu Paskah. Perubahan dari Passover ke Easter Sunday diperkenalkan oleh Gereja Roma di bagian akhir abad kedua untuk menghindari, seperti Prof. Lightfoot katakan, "bahkan kemiripan Yudaisme." Motivasi anti-Yahudi untuk penolakan dari penanggalan alkitabiah Paskah jelas dinyatakan oleh Konstantinus dalam suratnya kepada para uskup Kristen di Konsili Nicea (325 M). Dalam surat konsili ini, Kaisar mendesak semua Orang-orang Kristen mengikuti teladan Gereja Roma dalam mengadopsi Minggu Paskah, karena, ia menulis: “Karena itu kita tidak boleh memiliki kesamaan apa pun dengan orang Yahudi, karena Juruselamat telah menunjukkan kepada kita cara lain. . . Dengan suara bulat mengadopsi mode ini [i.e. Minggu Paskah] kita berhasrat, saudara terkasih, untuk memisahkan diri dari kelompok Yahudi yang menjijikkan. ”Surat dari Konsili Nicea ini merupakan puncak dari kontroversi yang dimulai dua abad sebelumnya yang berpusat di Roma.
Motivasi anti-Yahudi yang sama yang menyebabkan perubahan dari Passover ke Paskah Minggu juga untuk penggantian sementara dari pemeliharaan hari Sabat dengan ibadah hari Minggu. Kesimpulan ini didukung tidak hanya oleh fakta bahwa Sabat Yahudi sama-sama mengutuk kecaman anti-Yahudi sebagai Passover Yahudi, tetapi juga oleh hubungan erat antara ketaatan hari Sabtu Puasa tahunan, yang diikuti oleh Minggu Paskah yang bersukacita, dan ketaatan dari mitra mingguannya, puasa hari Sabtu yang diikuti oleh hari Minggu yang bersukacita. Kesatuan dasar antara peringatan tahunan dan mingguan ini secara eksplisit ditegaskan oleh para Bapa, dan lebih jauh menunjukkan asal usul yang sama di Gereja Roma pada saat yang sama dan karena sebab-sebab serupa.
Perlu dicatat bahwa upaya Paus untuk membunuh keriuhan hari Sabat dengan menjadikan hari sebagai masa puasa yang ketat, tidak diterima dengan baik oleh semua gereja. Gereja-gereja Timur, misalnya, menolak pengadopsian Puasa Sabat serta hari Minggu Paskah. Kenyataannya, perlawanan mereka terhadap praktik-praktik ini pada akhirnya berkontribusi pada jeda historis dalam A. D. 1054 antara Gereja Katolik Roma dan Gereja Ortodoks Yunani.
Secara liturgis, Gereja Roma menetapkan bahwa tidak ada majelis religius dan perayaan Ekaristi diadakan pada hari Sabtu. Sebagai contoh, Paus Innocent I (A.D. 402-417) menyatakan bahwa “seperti yang dipertahankan tradisi Gereja, dalam dua hari ini [Jumat dan Sabtu] seseorang seharusnya tidak benar-benar merayakan sakramen-sakramen. ”Dua sejarawan gereja kontemporer, Socrates dan Sozomen, mengkonfirmasi dekretal Innocent I. Misalnya, Sozomen (sekitar A. D. 440) memberi tahu kita bahwa sementara “orang-orang Konstantinopel, dan hampir di mana saja, berkumpul bersama pada hari Sabat, serta pada hari pertama minggu itu, kebiasaan seperti itu tidak pernah diamati di Roma dan Aleksandria. ”
Menyimpulkan, bukti-bukti sejarah yang disinggung di atas menunjukkan bahwa Gereja Roma menggunakan langkah-langkah teologis, sosial, dan liturgi untuk mengosongkan Sabat dari setiap signifikansi keagamaan, dan untuk mempromosikan ketaatan hari Minggu sebagai gantinya.
PNYEMBAHAN MATAHARI DAN ASAL MINGGU
Pembahasan sebelumnya telah berfokus pada interaksi sosial, politik, dan agama yang telah menyebabkan ditinggalkannya hari Sabat. Pertanyaan yang masih belum terjawab adalah: Mengapa hari Minggu dipilih untuk menunjukkan pemisahan dan pembedaan dari orang Yahudi? Mengapa orang Kristen tidak mengadopsi hari lain seperti hari Jumat, untuk memperingati kurban pendamaian Kristus untuk penebusan kita?
Pemyembahan matahari dan minggu. Jawaban untuk pertanyaan-pertanyaan ini dapat ditemukan terutama dalam pengaruh penyembahan Matahari dengan itu hari-matahari yang menjadi "dominan di Roma dan di bagian lain dari Kekaisaran dari bagian awal abad kedua Masehi" The Sun-god Invincible menjadi dewa utama Pantheon Roma dan dipuja terutama pada Dies Solis, yaitu, "Hari Matahari," yang dikenal dalam kalender kita sebagai "Minggu."
Untuk memahami bagaimana Hari Matahari menjadi hari pertama dan terpenting dari minggu Romawi, penting untuk dicatat bahwa orang-orang Romawi mengadopsi tujuh hari seminggu dari orang-orang Yahudi tepat sebelum permulaan Kekristenan. Namun, daripada menghitung hari-hari seperti orang Yahudi, orang-orang Romawi memilih untuk menyebutkan hari-hari dalam seminggu setelah ketujuh planet, yang mereka sembah sebagai dewa.
Apa yang mengejutkan, bagaimanapun, adalah bahwa pada awalnya orang-orang Roma membuat Dies Saturni (hari Sabtu) pada hari pertama minggu itu, diikuti oleh Dies Solis (Hari Matahari), yang merupakan hari kedua. Alasannya adalah bahwa selama abad pertama dewa Saturnus dipandang sebagai lebih penting daripada Dewa Matahari. Konsekuensinya, Hari Saturnus dijadikan hari pertama dan terpenting dalam seminggu. Situasi berubah pada awal abad kedua, ketika Dewa Matahari menjadi yang terpenting dari dewa romawi. Popularitas Dewa Matahari menyebabkan kemajuan Hari Matahari (Minggu) dari posisi hari kedua minggu itu menjadi hari pertama dan terpenting dalam seminggu. Ini mengharuskan setiap hari lain untuk maju satu hari, dan Hari Saturnus dengan demikian menjadi hari ketujuh dalam seminggu untuk orang-orang Romawi, seperti halnya bagi orang Yahudi dan Kristen.
Ketika saya belajar tentang kemajuan Hari Matahari dari hari kedua minggu itu di abad pertama, ke hari pertama minggu itu di abad kedua, saya bertanya pada diri sendiri. pertanyaannya: Ada kemungkinan bahwa perkembangan ini mempengaruhi orang-orang Kristen dengan latar belakang pagan untuk mengadopsi dan menyesuaikan hari matahari untuk penyembahan Kristen mereka untuk menunjukkan pemisahan dari orang-orang Yahudi dan identifikasi dengan orang-orang Romawi pada saat ketika pemeliharaan Sabat dilarang oleh Hukum roma?
Bukti Tidak Langsung. Selama penyelidikan saya, saya menemukan banyak sekali bukti tidak langsung dan langsung mendukung hipotesis ini. Saya menemukan bahwa orang-orang yang telah menyembah Dewa Matahari di zaman kafir, mereka membawa serta ke dalam gereja berbagai praktik penyembahan berhala. Keberadaan masalah ini dibuktikan oleh seringnya teguran oleh para pemimpin Gereja kepada orang-orang Kristen yang memuja dewa Matahari, terutama pada Hari Matahari.
Pengaruh penyembahan Matahari dapat dilihat dalam seni dan sastra Kristen awal, di mana simbologi dewa Matahari sering digunakan untuk mewakili Kristus. Bahkan, representasi bergambar awal Kristus (tertanggal sekitar tahun 240), yang ditemukan di bawah pengakuan Basilika Santo Petrus yang digali selama 1953-57, adalah mosaik yang menggambarkan Kristus sebagai Dewa Matahari yang menunggang quadriga matahari-kereta . Matahari terbit juga menjadi orientasi untuk berdoa dan untuk gereja-gereja Kristen. The dies natalis solis Invicti, ulang tahun dari Invincible Sun, yang dirayakan oleh Romans pada 25 Desember, diadopsi oleh orang Kristen untuk merayakan kelahiran Kristus.
Bukti Langsung. Yang lebih langsung dari pengaruh penyembahan Matahari dalam adopsi Kristen ke hari Minggu, disediakan oleh penggunaan simbologi matahari untuk membenarkan pengamatan yang sebenarnya dari hari Minggu. Motif cahaya dan matahari sering dipanggil oleh para Bapa Gereja untuk mengembangkan pembenaran teologis untuk ibadah hari Minggu. Misalnya, Jerome menjelaskan: “Jika itu disebut hari matahari oleh orang-orang kafir, kita paling dengan senang hati mengakuinya, karena pada hari inilah cahaya dunia muncul dan pada hari ini Sun of Justice telah bangkit. ”
Kesimpulan. Kesimpulan dari penyelidikan saya yang dilakukan selama lima tahun di perpustakaan kepausan dan arsip di Roma, Italia, adalah bahwa perubahan dari Sabat ke hari Minggu terjadi, bukan oleh otoritas Kristus atau para Rasul, tetapi sebagai akibat dari interaksi faktor sosial, politik, pagan, dan agama. Saya menemukan bahwa anti-Yudaisme menyebabkan banyak orang Kristen meninggalkan ketaatan hari Sabat untuk membedakan diri mereka sendiri dari orang-orang Yahudi pada saat Yudaisme pada umumnya dan Sabbathkeeping khususnya dilarang di kekaisaran Romawi. Penyembahan matahari memengaruhi adopsi ibadat hari Minggu untuk memfasilitasi identifikasi dan integrasi Kristen dengan kebiasaan dan siklus kekaisaran Romawi.
Secara sederhana, Sabat diubah menjadi hari Minggu karena kebijaksanaan, yaitu kebutuhan untuk menghindari undang-undang anti-Yahudi dan anti-Sabat. Kita mungkin bertanya: Apakah kemanfaatan motif yang sah untuk mengubah perintah ilahi? Apakah Yesus pernah berkata: “Jika menjadi sulit untuk mematuhi salah satu perintah saya, jangan menderita karenanya! Ubah saja! ”Jelas jawabannya,“ Tidak! ”Tidak ada pengajaran yang dapat ditemukan dalam Alkitab. Namun, berkali-kali dalam sejarah Kekristenan, beberapa pemimpin gereja dan organisasi agama telah memilih kebijaksanaan dan kompromi, daripada komitmen pada ajaran alkitabiah.
Perubahan dari Sabat ke hari Minggu bukanlah sekadar nama atau angka, tetapi otoritas, makna, dan pengalaman. Itu adalah perubahan dari HARI KUDUS yang didirikan secara ilahi yang memungkinkan kita mengalami lebih bebas dan lebih sepenuhnya kesadaran akan Kehadiran Ilahi dan kedamaian dalam hidup kita, menjadi HARI LIBUR untuk mencari kesenangan dan keuntungan pribadi. Perubahan historis ini sangat mempengaruhi kualitas kehidupan Kristen dari banyak orang Kristen yang selama berabad-abad telah dirampas dari pembaruan fisik, mental, dan spiritual yang dirancang untuk disediakan oleh Sabat. Perubahan itu juga berkontribusi pada penurunan besar dalam kehadiran di gereja yang mengancam kelangsungan hidup arus utama banyak  gereja-gereja di negara Barat.
Pemulihan hari Sabat sangat dibutuhkan saat ini ketika jiwa kita, terbagi-bagi, ditembus dan dikeringkan oleh suara yang bising, budaya yang penuh sesak, dipenuhi ketegangan, berteriak untuk pembebasan dan penataan kembali yang menanti kita pada Hari Sabat.
Menemukan kembali Sabat di zaman kosmik ini memberikan dasar bagi iman kosmis, iman yang merangkul dan menyatukan ciptaan, penebusan, dan pemulihan akhir; masa lalu, masa kini, dan masa depan; manusia, alam, dan Tuhan; dunia ini dan dunia yang akan datang. Itu adalah iman yang mengakui kekuasaan Allah atas seluruh ciptaan dan kehidupan manusia dengan mempersembahkan kepada-Nya hari ketujuh; iman yang memenuhi takdir sejati orang percaya dalam waktu dan kekekalan; iman yang memungkinkan Juruselamat memperkaya kehidupan kita dengan ukuran yang lebih besar dari kehadiran, kedamaian, dan istirahat-Nya.
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